ANALISIS RESEPSI GENERASI MILLENNIAL TENTANG
DESAKRALISASI POLITIK DALAM PARODI CALON
PRESIDEN PADA AKUN @NURHADI_ALDO DI
INSTAGRAM JELANG PILPRES 2019

SKRIPSI
Diajukan sebagai salah satu syarat untuk memperoleh

Gelar Sarjana llmu Komunikasi

Disusun Oleh:
Nama : Donny Ramadhan
NIM : 1506015045

Peminatan : Penyiaran

o 2%

PROGRAM STUDI ILMU KOMUNIKASI
FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH PROF. DR. HAMKA
JAKARTA, 2019


pelayanan 1
Sticky Note
Silahkan lihat atau klik bookmark untuk melihat per bab


Analisis Resepsi Generasi..., Donny Ramadhan, FISIP, 2019



Analisis Resepsi Generasi..., Donny Ramadhan, FISIP, 2019



Analisis Resepsi Generasi..., Donny Ramadhan, FISIP, 2019



ABSTRAK

Judul Skripsi . Analisis Resepsi Generasi Millennial Tentang
Desakralisasi Politik Dalam Parodi Calon Presiden Pada Akun
@Nurhadi_aldo di Instagram Jelang Pilpres 2019

Nama : Donny Ramadhan

NIM : 1506015045

Program Studi  : llmu Komunikasi

Peminatan : Penyiaran

Halaman : 161 + xiii halaman + 18 Lampiran

Kata Kunci: Analisis Resepsi, Desakralisasi Politik, Akun Instagram Nurhadialdo,
Khalayak Millennial.

Iklim politik di Indonesia yang kian memanas menjelang Pilpres 2019,
karena perdebatan “cebong” dan “kampret” meramaikan media sosial khususnya
Instagram. Di tengah kondisi itu, parodi calon presiden dan wakil presiden
Nurhadi-Aldo muncul sebagai bentuk ekspresi dan kejenuhan publik atas
konstalasi politik. Penelitian ini mengkaji, bagaimana penerimaan kelompok
generasi millennial tentang desakralisasi politik pada akun @Nurhadi_aldo di
instagram jelang pilpres 2019.

Penelitian ini menggunakan paradigma konstruktivis. Penelitian ini
menggunakan teori resepsi Stuart Hall yang mengasumsikan bahwa penerimaan
khalayak aktif menerima pesan Dberdasarkan pengalaman sehari-harinya.
Penerimaan khalayak merupakan proses encoding dan decoding yang
memperlihatkan sebuah proses bahwa pesan adalah wacana yang memiliki penuh
dengan makna. Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif, jenis
penelitian deskriptif dan metode penelitian analasis resepsi.

Hasil penelitian dari total 10 informan ditemukan penerimaan khalayak
millennial terhadap konten desakralisasi politik sebanyak penerimaan dominan,
menerima sebagai alternatif hiburan. Penerimaan negosiasi dengan melihat kedua
sisi dan penerimaan oposisi, menolak karena akan memperkeruh suasana. Lalu
pada penerimaan khalayak millennial terhadap konten Nurhadi-Aldo. Penerimaan
dominan, menerima sebagai literasi politik, penerimaan negosiasi dengan bersikap
selektif dalam melihat konten dan penerimaan oposisi, dengan menolak pada
konten yang menggunakan kata-kata vulgar. Sedangkan Respon khalayak
millennial terhadap konten Nurhadi-Aldo di instagram. Penerimaan dominan,
aktif memberikan interaksi melalui fitur di instagram. Penerimaan negosiasi,
dengan memberikan interaski hanya pada konten yang di minati dan penerimaan
oposisi, dengan pasif memberikan interaksi dan menjadi silent reader. Faktor
budaya, ideologi, politik dan lingkungan merupakan faktor mempengaruhi resepsi
generasi millennial tentang desakralisasi politik pada akun @Nurhadi_aldo

Untuk penelitian mendatang diharapkan mampu mengkaji fenomena
dengan menggunakan teori semiotika dan menggunakan metode analisis
semiotika. Penelitian ini memberikan masukan kepada para pembuat konten di
Instagram agar bijaksana dalam mengelola pesan bermuatan politik.

iv
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Komunikasi merupakan peristiwa sosial yang terjadi ketika manusia
berinteraksi dengan manusia yang lain. Seiring berjalannya waktu, banyak
sekali penemuan-penemuan terhadap teknologi yang semakin canggih,
termasuk teknologi informasi dan komunikasi. Kecanggihan teknologi
informasi dan komunikasi ini memberikan banyak kemudahan tersendiri
bagi seseorang termasuk memberikan banyak pilihan akses dalam
berinteraksi dengan orang lain.

Globalisasi teknologi yang berkembang cepat berdampak pada
munculnya digitalisasi media, dunia informasi kini semakin mudah diakses
olen masyarakat dimanapun dan kapanpun, sesuai kebutuhan pengguna
digital salah satunya melalui media sosial. Hal ini sejalan dengan yang
disampaikan oleh Marshall McLuhan yakni dunia sebagai kampung dunia
(global village), dimana masyarakat berinteraksi dan dibentuk oleh
teknologi elektronik di dunia yang semakin mengerut.

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi membantu
masyarakat dalam memperoleh, mengakses informasi dan berkomunikasi
dengan cepat dan seolah tanpa batas. Dengan informasi, seseorang dapat

mengetahui apa yang sedang terjadi di lingkungan sekitarnya, salah satu
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penemuan teknologi informasi dan komunikasi yang sampai saat ini
diterima dengan sambutan sangat baik oleh masyarakat adalah internet.
Perkembangan internet dan juga teknologi informasi lainnya yang sudah
saling terintegrasi ini membuat dunia berada dalam apa yang disebut
sebagai information superhighway era vyaitu ketika teknologi
menghilangkan hambatan fisik yang bersifat tradisional dan lalu lintas

komunikasi untuk penyebaran informasi.

ED TO UNDERSTAND MOBILE, INTERNET, E -

TOTAL MOBILE INTERNET ACTIVE SOCIAL MOBILE SOCIAL
POPULATION SUBSCRIPTIONS USERS MEDIA USERS MEDIA USERS
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social social
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Gambar 1.1
Survey Pengguna Mobile, Internet, Social Media di Indonesia®

Dari laporan perusahaan riset We Are Social pada bulan Januari
2019 menunjukkan bahwa total populasi rakyat Indonesia mencapai 268,2
juta penduduk, 355,5 juta orang pengguna ponsel, 150 Juta orang aktif
menggunakan Internet dan media sosial, sedangkan 130 Juta orang

pengguna media sosial melalui ponsel.

thttps://wearesocial.com/blog/2019/01/digital-2019-global-internet-use-accelerates diakses
pada tanggal 11 Maret 2019 pukul 20:20 WIB.
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Menurut Van Dijk (dalam Nasrullah, 2015:8) Media sosial adalah
platform media yang memfokuskan pada eksistensi pengguna yang
memfasilitasi mereka dalam beraktifitas maupun berkolaburasi, Karena itu
media sosial dapat dilihat sebagai medium (fasilitator) online yang
menguatkan hubungan antar pengguna sekaligus sebagai sebuah ikatan
sosial.

Rulli Nasrullah (2015:13) menyimpulkan bahwa Media Sosial
merupakan medium di internet yang memungkinkan penggunanya
mempresentasikan dirinya maupun berinterakasi, bekerjasama, saling
berbagi, berkomunikasi dengan pengguna lainnya, dan membentuk ikatan
sosial secara virtual.

Dilansir dari Wikipedia, media sosial adalah sebuah media daring,
dengan para penggunanya bisa dengan mudah berpartisipasi, berbagi, dan
menciptakan isi blog, jejaring sosial, forum dan dunia virtual. Blog dan
jejaring sosial merupakan bentuk media sosial yang paling umum digunakan
oleh masyarakat di seluruh dunia.

Media sosial merupakan media online yang memungkinkan
penggunanya dapat berpartisipasi, membahas informasi dan berbagi
pengalaman. Seseorang dapat mencari informasi dari seluruh dunia hanya
membuka media sosial, bahkan beberapa media sosial terdapat fitur khusus

untuk berita. Umumnya masyarakat menggunakan media sosial untuk
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memberitahukan apa yang sedang dialami, bagaimana situasi di sekitar

mereka, dan bagaimana tanggapan mereka terhadap situasi tersebut.

SOCIAL MEDIA AUDIENCE PROFILE

BASED ON THE COMBINED ADVERTISING AUDIENCES OF FACEBOOK, INSTAGRAM, AND FACEBOOK MESSENGER

15%
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Gambar 1.2
Survey Pengguna Media Sosial Berdasarkan Usia?

Lembaga riset We Are Social mengatakan usia yang paling banyak
menggunakan media sosial di urutan pertama adalah usia 25 — 34 tahun
mencapai 34% dan di urutan kedua usia 18 — 24 tahun mencapai 33% yang
terpaut hanya 1%. Hal tersebut menunjukan bahwa media sosial seperti
Facebook, Twitter, Instagram, Youtube, merupakan salah satu faktor
terjadinya perubahan sosial sehingga melahirkan generasi digital maupun
generasi gadget, merupakan istilah yang digunakan untuk menandai
munculnya generasi millennial. Internet dan perkembangan teknologi
komunikasi lain dapat dikatakan sebagai new media. Pengguna media sosial
paling banyak merupakan generasi muda di usia 18 - 34 tahun, dimana usia

tersebut sering disebut dengan generasi Y atau Millennial.

2https://wearesocial.com/blog/2019/01/digital-2019-global-internet-use-accelerates diakses
pada tanggal 11 Marer 2019 pukul 20:20 WIB.
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Kupperschmidt’s menjelaskan Generasi adalah sekelompok individu
yang mengidentifikasi kelompoknya berdasarkan tahun kelahiran, umur,
lokasi, dan kejadian-kejadian dalam kehidupan kelompok individu tersebut
yang memiliki pengaruh signifikasi dalam fase pertumbuhan mereka (Surya
Putra, 2016:124).

Martin & Tulgan menjelaskan bahwa generasi Y adalah generasi
yang lahir pada kisaran tahun 1978 hingga tahun 2000. The New York Times
dan Pew Research Center merilis definisi baru mengenai generasi
millennial. Generasi millennial memiliki rentang waktu yang sedikit lebih
pendek, yaitu yang terlahir antara tahun 1983 sampai 1999 adalah generasi
millennial (Surya Putra, 2016:125).

Ungkapan generasi Y mulai dipakai pada editorial The New York
Times Amerika Serikat pada Agustus 1993. Generasi millennial banyak
menggunakan teknologi komunikasi seperti email, Short Message Service,
instant messaging dan media sosial seperti Facebook dan Instagram, dengan
kata lain generasi Y adalah generasi yang tumbuh pada era Internet booming

menurut Lyons (Surya Putra, 2016:129).
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Sumber Label
Tapscott (1998) - Baby Boom Generation X Digital
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Gambar 1.3

Pengelompokan Generasi Menurut Ahli®

Sebagai salah satu majalah berita terbesar di dunia, majalah TIME
pada tanggal 20 Mei 2013 menjadikan generasi millennial sebagai sampul
depan pemberitaan. Berdasarkan riset We Are Social generasi millennial
merupakan generasi yang terlalu aktif di Internet, memiliki tingkat narsisme,
materialisme, dan kecanduan teknologi yang lebih tinggi dibandingkan
dengan generasi lain. Generasi millennial bisa mengunggah puluhan foto
diri, foto makanan, dan foto lokasi liburan di media sosial mereka setiap
minggunya.

Menurut Lyons (dalam Surya Putra, 2016:129), salah satu ciri-ciri
dari generasi millennial adalah pemakai media sosial yang fanatik dan
kehidupannya sangat terpengaruh dengan perkembangan teknologi. Tidak
heran apabila sekarang media sosial Instagram dipenuhi oleh para generasi

millennial yang sering berbagi foto maupun kegiatan mereka sehari-hari.

3Surya Putra, Yanuar. (2016). “Theoritical Review: Teori Perbedaan Generasi” Jurnal llmiah Among
Makarti, vol. 9, no. 18, h. 125
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Berdasarkan data Badan Perencanaan Pembangunan Nasional
(Bappenas) pada 2018, dari total populasi Indonesia sebesar 265 juta jiwa,
millennial Indonesia atau penduduk berusia 20 sampai dengan 35 tahun
berjumlah 63 juta jiwa.Generasi millennial yang merupakan pengguna dari
internet atau hidup di zaman internet. Generasi millennial menjadi pengguna
yang berpartisipasi aktif sebagai pembuat konten untuk dirinya sendiri,
maupun suatu kelompok tertentu untuk menunjukan kreatifitasnya, mereka
juga menjadikan media sosial sebagai wadah untuk memberi ide, gagasan
dan kritik terhadap fenomena yang sedang berkembang di masyarakat, baik
sesuatu yang penting maupun kontroversial selama itu menjadi hal yang di

perbincangkan publik.

Pada saat ini pembahasan yang sering muncul di media sosial adalah
pembahasan mengenai politik, pembahasan politik menghiasi berbagai
macam Platform media sosial. Hampir setiap hari di media sosial kita bisa
menemukan netizen ramai berdebat soal politik. Sering perdebatan bermula
dari perbedaan pilihan dan sudut pandang, perdebatan itu bisa berujung pada
caci maki, bully, dan debat panas di kalangan nitizen yang fanatik akan
politik. Karena masing-masing merasa pendapat pribadi adalah yang paling
benar sehingga mereka akan selalu mencari pembenaran diri sendiri.
Pembahasan perihal politik saat ini bisa dibilang paling sensitif terjadi
karena mudah membuat orang terprovokasi dan saling menyerang. Hal ini

yang membuat media sosial tidak sehat, di Instagram banyak ditemukan
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akun dengan konten-konten vyang terindikasi berbau SARA, ujaran
kebencian dan berita bohong.

Pemilihan  Presiden dan  Wakil Presiden sudah ramai
diperbincangkan sejak awal tahun 2018, Komisi Pemilihan Umum (KPU)
telah menetapkan Pemilu digelar pada 17 April 2019. Dua pasang kandidat
Capres dan Cawapres telah ditetapkan olen KPU untuk berpartisipasi pada
Pilpres kali ini, yakni pasangan Joko Widodo-Ma'ruf Amin dengan nomor
urut 01 dan Prabowo Subianto-Sandiaga Uno dengan nomor urut 02. Bagi
kedua pasangan calon generasi millennial menjadi sasaran untuk mendulang
suara.

Dalam perdebatan politik yang dilakukan para elit terkait pasangan
calon dalam Pilpres 2019 kurang efektif, baik pembicaraan secara formal
maupun informal. Perdebatan politik yang mereka lakukan gagal melahirkan
perspektif politik yang baru dan segar. Perdebatan politik yang disajikan
baik di media cetak maupun elektronik, di Instagram cenderung banyak di
isi saling olok, ejek dengan diksiyang mencerminkan ketidakdewasaan
dalam berpolitik. Contoh dengan ejekan cebong, kampret dan dungu.

Dewasa ini iklim politik di Indonesia cenderung mengalami
dekadensi moral, etika, dan intelektualitas. Politik kita kehilangan salah satu
elemen penting dari politik, yakni unsur kelucuan (sense of humor).
Sehingga dunia perpolitikan di Indonesia cenderung kaku, tegang, dan tidak

menyenangkan. Situasi ini yang di indikasikan melatarbelakangi munculnya
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lelucon dari pasangan calon presiden dan wakil presiden fiktif Nurhadi-Aldo

yang mengklaim diusung oleh "Koalisi Tronjal-tronjol Maha Asyik".

FORINDONESIA

Tronjal Tronjol
Maha Asyik

Gambar 1.4
Profil Nurhadi Aldo*

Fenomena pasangan capres-cawapres fiktif Nurhadi-Aldo ini bisa
jadi merepresentasikan apa yang disebut Linda Hutcheon sebagai parodi.
Dalam bukunya A Theory of Parody (Hutcheon, 1985:68), Hutcheon
mendefinisikan parodi sebagai salah satu bentuk tiruan atau imitasi yang
mengandung unsur kelucuan sekaligus ironi. Parodi dapat berbentuk visual,
audio, maupun gabungan dari keduanya.

Selain bermuatan humor, parodi umumnya juga mengandung
ungkapan ketidaksukaan, kekecewaan, atau bahkan sesuatu yang lebih dari
itu, seperti protes atau bentuk perlawanan lainnya. Karena itulah, parodi
kerap kali juga memuat permainan pesan berupa olok-olok, plesetan, atau

pun sindiran terhadap satu isu atau fenomena tertentu.

4 https://www.instagram.com/nurhadi_aldo/ diakeses pada tanggal 11 Maret 2019 pukul 23:00
WIB
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Mikhail Bakhtin dalam The Dialogue of Imagination sebagaimana
dikutip oleh Yasraf Amir Piliang (2003), menyatakan parodi sebagai bentuk
dialogisme tekstual, yakni dua teks atau lebih bertemu dan berinteraksi satu
sama lain dalam bentuk dialog yang menghasilkan pertukaran timbal balik
makna-makna yang sangat kaya, pluralistik, untuk juga mengatakan multi-
interpretatif.

khalayak sebagai penyuka seni parodi mungkin akan merasa terhibur
oleh penjungkir balikan persepsi dan permainan semiotika (pesan-tanda)
yang ditampilkan. Namun, bagi pihak yang diparodikan, semua lelucon itu
bisa disikapi secara reaktif dan menganggapnya sebagai sebuah bentuk
penghinaan. Justru di situlah fungsi parodi, yakni mengambil jarak dengan
teks aslinya. Parodi berfungsi menggali sisi-sisi yang selama ini luput atau
tidak terpikirkan oleh teks aslinya.

Mimik wajah yang tampak innocent, ditambah tagline yang
menjungkirbalikkan logika adalah paduan ganjil namun berhasil menata
ulang realitas politik hari ini. Harus diakui, realitas politik kita belakangan
ini gagal melahirkan ide, gagasan, wacana, dan konsep nilai yang layak
diperjuangkan. Energi bangsa ini seolah terkuras habis untuk
melakonipolitik yang didominasi oleh ujaran kebencian dan produksi berita
bohong.

Polarisasi politik yang telah membelah publik ke dalam dua
kelompok yang saling berseberangan, membuat kedua pasangan capres-

cawapres lebih memilih memainkan sentimen emosional calon pemilih
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ketimbang jualan program dan gagasan. Menjadi wajar jika sebagian publik
merasa muak, lantas memilih apatis dalam urusan politik.

Tujuan dari politik dari itu sendiri untuk melindungi hak-hak semua
warga negara tanpa terkecuali, menjaga pelaksanaan kewajiban-kewajiban
dengan melaksanakan pemerintahan untuk mengatur keamanan serta
kehidupan sosial yang seimbang, baik dalam negeri maupun luar negeri.
Sedangkan munculnya akun Instagram @Nurhadi_aldo menjadikan akun
tersebut sebagai desakralisasi politik. Menurut KBBI desakralisasi adalah
penghilangan kesakralan atau proses menghilangnya sifat sakral (suci).

Desakralisasi politik dalam parodi calon presiden dan wakil presiden
Nurhadi-Aldo ini datang dengan tawaran program atau gagasan baru, alih-
alih justru memparodikan politik yang selama ini bermunculan dalam ruang
publik atau media sosial. Meski demikian, pada kenyataannya pasangan
Nurhadi-Aldo tidak hanya menawarkan parodi berikut kelucuannya, dibalik
jargon-jargon konyolnya, tersirat semacam Kkritik dan sindirian terhadap
fenomena politik jelang kontestasi Pemilihan Presiden 2019.

Dengan munculnya akun Instagram @Nurhadi_aldo munculah
berbagai macam perilaku khalayak terhadap media massa melalui
komunikasi massa, tergantung dari bagaimana ia bersikap jika khalayak
aktif akan memberikan sebuah pemaknaan kepada media tersebut tentang
apa yang diberitakan ataukah kesalahan-kesalahan yang dianggap itu tidak
pantas untuk ditampilkan. Menurut Mc Quail (2011: 164), khalayak aktif

adalah mereka yang terlibat dalam pengolahan koqgnitif aktif dari informasi
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yang datang dan pengalaman. Namun khalayak pasif bukan berarti buruk
sebab hal ini dapat menunjukkan aktivitas dengan cara selektivitas terhadap
apa yang ia lihat dengan cara tidak melihat konten tersebut yang dianggap
tidak penting melalui perencanaan penggunaan media dan pola pemilihan
yang konsisten. Khalayak tidak pernah pasif atau semuanya adalah anggota
yang setara karena terdapat beberapa yang lebih berpengalaman atau lebih
aktif daripada yang lain (Quail, 2011: 153). Artinya setiap individu
memiliki cara tersendiri dalam menyikapi media tergantung dari
pengalamannya dan memahami makna dari konteks yang diterima dan dari
penggunaannya di dalam konteks.

Di era digital seperti saat ini media sosial tidak lepas dari generasi
millennial, bahkan media sosial menjadi sebuah life style dalam aktivitas
sehari-hari. Dalam kontestasi Pilpres 2019 media sosial merupakan sebuah
alat kampanye yang efektif untuk mendulang suara generasi millennial, di
Instagram banyak bermunculan akun pendukung calon presiden untuk
mencitrakan masing-masing paslon. Instagram dijadikan sebuh alat
kampanye politik segelintir kelompok untuk mencari suara dengan cara-cara
yang tidak baik seperti SARA, berita bohong, menyebar kebencian. Hal
itulah yang membuat pengguna Instagram resah dan jenuh, seharusnya pesta
demokrasi terbesar di dunia ini dilakukan secara aman, damai dan jujur
tanpa harus menyerang atau menjatuhkan kelompok atau paslon lain, saling

menghargai pilihan masing-masing adalah hal terbaik saat ini.
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Kehadiran akun Instagram @Nurhadi_aldo menjadi sebuah alternatif
untuk membuat pesta demokrasi di Indonesia ini makin berwarna,
khususnya untuk para pengguna media sosial Instagram. Dengan adanya
desakralisasi politik dalam parodi calon presiden memunculkan banyak
pemaknaan khalayak terkait dengan pesan maupun foto yang ditampilkan,
sehingga menurut peneliti hal ini menjadi sangat menarik untuk diteliti.
Untuk melihat bagimana resepsi generasi millennial terhadap akun
Instagram @Nurhadi_aldo yang sarat akan parodi, komedi dalam menyikapi
suasana politik yang panas ini.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teori Resepsi Encoding-
Decoding yang dikemukakan oleh Stuart Hall. Peneliti juga menggunakan
metode analisis resepsi pada Followers Millennial akun instagram
@Nurhadi_aldo. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui posisi
khalayak menurut tiga posisi pembaca milik Stuart Hall lebih mendalam,
terhadap konten parodi politik yang tersaji di akun @Nurhadi_aldo, ketiga
posisi tersebut yaitu (Dominant Hegemonic Position, Negotiated Position
dan Oppositional Position). Peneliti ingin meneliti bagaimana khalayak
mendukung, menerima atau menolak dengan adanya konten parodi calon
presiden pada akun @Nurhadi_aldo di Instagram dalam masa politik seperti

saat ini secara mendalam.
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Sebagai perbandingan, peneliti membaca penelitian terdahulu yang

sejenis sebagai referensi penelitian ini, yaitu sebagai berikut:

Tabel 1.1

Penelitian 1

Nama Peneliti

Muhammad Ray Febriano

Asal Universitas

Universitas Telkom

Judul Penelitian

Pembacaan Audiens Tentang Destinasi Wisata
Bandung (Analisis Resepsi Followers Akun

Instagram @explorebandung)

Tahun Penelitian 2018
Pendekatan Kualitatif
Metode Analisis Resepsi

Tujuan Penelitian

Untuk mengetahui posisi audiens menurut tiga
posisi pembacaan milik Stuart Hall terhadap
konten destinasi wisata yang tersaji di akun
@explorebandung. Ketiga posisi tersebut yaitu
dominant reading, negotiated reading dan

oppositional reading.

Hasil Penelitian

Hasil penelitian ini menunjukkan dari tiga unsur
pesan destinasi wisata @explorebandung yang
diteliti, tiga informan berada di posisi negotiated
reading pada unsur foto, sementara satu informan

lainnya berada di posisi dominant reading.
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Selanjutnya pada unsur caption, tiga informan
berada di posisi negotiated reading sementara satu
informan lainnya berada di posisi dominant
reading. Selanjutnya pada unsur hashtag, tiga
informan berada di posisi dominant reading
sementara satu informan lainnya berada di posisi

negotiated reading.

Tabel 1.2

Penelitian 2

Nama Peneliti

Salsabila Assyifa Karamoy

Asal Universitas

Universitas Lampung

Judul Penelitian

Representasi Perilaku Bermedia Generasi Milenial
Pada Kartun Opini Instagram (Studi Analisis
Semiotika Pada Kartun Opini Instagram Karya

@Komikazer).

Tahun Penelitian | 2018
Pendekatan Kualitatif
Metode Analisis Semiotika

Tujuan Penelitian

Mengetahui perilaku bermedia generasi milenial

yang direpresentasikan dalam kartun opini
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instagram Reza Mustar.

Hasil Penelitian

Penelitian ini  menemukan bahwa perilaku
ketergantungan terhadap teknologi informasi
berimpilikasi pada kurangnya kecerdasan dalam
menyaring informasi dan bebas nya berpendapat di
internet. Kartunis sebagai bagian dari generasi
milenial merepresentasikan perilaku tersebut
sebagai sebuah kritik terhadap generasi milenial
melalui ironi pada jalinan-jalinan makna visual
gambar. Harapannya hal tersebut dapat
mengingatkan generasi masa kini untuk lebih bijak
dalam menggunakan teknologi terutama teknologi

media dan informasi.

Tabel 1.3

Penelitian 3

Nama Peneliti

Elissa Damayanti Antonio

Asal Universitas

Universitas Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA

Judul Penelitian

Penerimaan  Penonton  Terhadap  Program

Alternatif Herbal Inspirasi Pagi di Jak TV

Tahun Penelitian

2014
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Pendekatan

Kualitatif

Metode

Analisis Resepsi

Tujuan Penelitian

1. Mengetahui dan menjelaskan penerimaan
penonton terhadap tayangan pengobatan
alternative herbal inspirasi pagi di Jak TV.

2. Memahami faktor-faktor yang
mempengaruhi  penerimaan  penonton
terhadap tayangan pengobatan alternative

herbal inspirasi di Jak TV.

Hasil Penelitian

Hasil Penelitian ini memunculkan tiga kategori
penerimaan yaitu tiga informan menerima
sepenuhnya dan cocok dalam mencoba pengobatan
alternative herbal. Dua informan tidak sepenuhnya
menerima tayangan tersebut karena tidak cocok
dengan pengobatannya. Dan dua informan tidak
menerima dan tidak percaya pengobatan
alternative herbal maupun tayangan. Penonton

bersifat aktif dalam merespon tayangan.
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1.3.

1.4.

18

Berbeda dengan penelitian sebelumnya, penelitian ini lebih
memfokuskan kepada resepsi / pemaknaan kelompok generasi millennial
menurut tiga posisi pembacaan milik Stuart Hall yaitu dominant hegemonic

position, negotiated position dan oppositional position.

Rumusan Masalah

1. Bagaimana resepsi generasi millennial tentang desakralisasi politik pada
akun instagram @nurhadi_aldo jelang pilpres 2019?

2. Apa faktor-faktor yang mempengaruhi resepsi generasi millennial
tentang desakralisasi politik pada akun instagram @nurhadi_aldo jelang

pilpres 2019?

Batasan Masalah
Batasan permasalahan yaitu hanya pada pesan berupa foto / gambar dan

caption di akun Instagram @Nurhadi_aldo.

Tujuan Penelitian

1. Mengetahui mengenai resepsi generasi millennial tentang desakralisasi
politik pada akun Instagram @nurhadi_aldo jelang pilpres 2019.

2. Mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi resepsi generasi
millennial  tentang desakralisasi  politik pada akun instagram

@nurhadi_aldo jelang pilpres 2019.
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1.5. Kontribusi Penelitian

1.5.1.

1.5.2.

Kontribusi Akademis

Peneliti menggunakan teori resepsi encoding-decoding yang
dikemukakan oleh Stuart Hall, untuk mengetahui posisi khalayak
menurut tiga posisi pembaca terhadap konten parodi politik yang
tersaji di akun @Nurhadi_aldo, ketiga posisi tersebut yaitu
(Dominant Hegemonic Position, Negotiated Position dan
Oppositional Position). Hal ini menunjukkan bahwa makna sebuah
pesan tidak melekat pada pesan, tetapi dibentuk pada hubungan
antara pesan dan pembaca. Proses komunikasi berlangsung lebih
kompleks. Khalayak tidak hanya menerima pesan yang disampaikan
oleh akun Instagram @Nurhadi_aldo tetapi juga bisa mereproduksi

pesan yang disampaikan.

Kontribusi Metodologis

Secara Metodologis, penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif yang jenis penelitian deskriptif, dengan menggunakan
metode penelitian analisis resepsi. Penelitian ini bertujuan untuk
mengungkapkan bagaimana resepsi kelompok millennial tentang
desakralisasi politik calon presiden yang dilakukan oleh akun
Instagram @Nurhadi_Aldo. Hasil penelitian ini juga diharapkan
dapat menjadi acuan dan rujukan bagi pihak lain sehingga dapat

diterapkan dalam penelitian serupa.
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1.5.3. Kontribusi Sosial
Penelitian ini  diharapkan dapat bermanfaat sebagai
pembentukan kesadaran masyarakat, khususnya generasi millennial
yang aktif dalam menggunakan media sosial. Kehadiran akun
Instagram @Nurhadi_aldo bisa menjadi sarana hiburan dan meredam
ditengah panasnya media sosial akibat perbedaan pilihan politik.
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan kepada

masyarakat tentang menyikapi sisi lain dari politik.

Kelemahan dan Keterbatasan Penelitian

Kelemahan dari penelitian ini yaitu tidak melakukan teknik pengumpulan
data dengan metode Focus Group Discussions (FGD) sehingga memakan
waktu cukup lama dalam proses pengumpulan data. Sedangkan keterbatasan
dari penelitian ini yaitu memperoleh data dari obyek penelitian, karena tidak
lama setelah pilpres berlangsung akun tersebut berubah menjadi

@nkr.internet dan menghapus semua kontennya di Instagram.

Sistematika Penulisan

BAB | PENDAHULUAN

Pada bab ini terdiri dari Latar Belakang Masalah, Rumusan Rasalah, Tujuan
Penelitian, Pembatasan Masalah, Kontribusi Penelitian, Kelemahan dan

Keterbatasan Penelitian, Sistematika Penulisan.
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BAB |1 KERANGKA TEORI

Pada bab ini menguraikan perspektif atau paradigma yang digunakan
penulis dalam penelitian, konsep-konsep dan teori-teori yang menjadi
landasan pokok dalam penelitian ini yaitu, Paradigma Penelitian, Hakikat
Komunikasi, Komunikasi Massa, Teori Resepsi, Media Baru, Desakralisasi
Politik, Kelompok Generasi Millennial.

BAB |1l METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini berisi metodologi penelitian yang digunakan. Mencakup tentang
Pendekatan Penelitian, Jenis Penelitian, Metode Penelitian, Subyek
Penelitian, Teknik Pengumpulan Data, Teknik Analisis Data, Lokasi
Penelitian dan Jadwal Penelitian.

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini berisikan deskripsi subyek penelitian, hasil penelitian, dan
pembahasan hasil penelitian.

BAB V PENUTUP

Pada bab ini berisikan pemaparan secara jelas dan singkat hasil-hasil
penelitiam. Dalam bab ini pula penulis memberikan saran-saran mengenai
apa yang diteliti.

DAFTAR PUSTAKA

Merupakan lembar dimana peneliti, menuliskan sumber-sumber yang
didapat dalam menyusun penelitian. Sumber-sumber data untuk penelitian
dapat berupa sumber buku, jurnal penelitian, skripsi terdahulu, dan sumber

dari laman internet.
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